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LAMPIRAN 

 

A. Pedoman Wawancara 

Pertanyaan yang diajukan: 

1. Siapa nama kamu? 

2. Dimana kamu tinggal? 

3. Apa hobimu? 

4. Bagaimana teknik belajar yang kamu sukai? 

5. Sekolah di Pondok Pesantren atas kemauan siapa? 

6. Bagaimana pola asuh orang tuamu di rumah? 

7. Sejak kapan melakukan perilaku negatif? 

8. Perilaku negatif apa saja yang sudah kamu lakukan di Pondok 

Pesantren ini? 

9. Apakah ada teman yang membantu dalam melakukan 

perilaku negatifmu? 

10. Jika ada, siapa saja? 

11. Mengapa kamu melakukan perilaku negatif? 

12. Sudah berapa kali kamu mendapatkan sangsi/hukuman dari 

guru BK? 

13. Bagaimana perasaan kamu ketika sudah melakukan perilaku 

negatif? 

14. Apakah dalam diri ada keinginan untuk berhenti melakukan 

perilaku negatif?



Responden TS 

 

 

 

 

 

(kegiatan wawancara dengan responden TS) 

 

Peneliti : Siapa namamu? 

TS : TS 

Peneliti : Dimana kamu tinggal? 

TS :Kampung Peundeuy, Desa Lebak,  Kecamatan 

Ciomas. 

Peneliti : Apa hobimu? 

TS  : bermain bola. 

Peneliti : Bagaimana teknik belajar yang kamu 

sukai? 

TS : teknik belajar yang saya sukai yaitu sambil 

mendengarkan musik. 

Peneliti :Sekolah di Pondok Pesantren atas kemauan 

siapa? 

TS : Ayah saya 

Peneliti : Bagaimana pola asuh orang tuamu di rumah? 



TS : Pola asuh orang tua keras dan ketat, jika anaknya 

tidak menuruti kemauan orang tua atau perkataan orang 

tua, ayah akan langsung memarahi dan memukul. 

Peneliti : Sejak kapan melakukan perilaku negatif 

(mencuri)? 

TS : Sejak kelas 3 MTS. 

Peneliti : Perilaku negatif apa saja yang sudah kamu 

lakukan di Pondok Pesantren ini? 

TS : Saya sudah melalukan dua kali perilaku negatif 

yaitu mencuri, yang pertama saya mencuri alat tulis di 

warung Umi haji, yang kedua saya mencuri barang 

milik teman saya. 

Apakah ada teman yang membantu dalam melakukan 

perilaku negatifmu? 

TS : Tidak ada 

Jika ada, siapa saja? 

TS : - 

Peneliti : Mengapa kamu melakukan perilaku negatif? 

TS : karena saya butuh tapi saya tidak mampu untuk 

membeli, karena uang jajan saya sudah habis, kalau 

saya minta lagi ke orang tua, saya takut orang tua 

memarahi saya.. 

Peneliti : Sudah berapa kali kamu mendapatkan 

sangsi/hukuman dari guru BK? 



TS : dua kali, itupun dengan pelanggaran yang 

sekarang. 

Peneliti : Bagaimana perasaan kamu ketika sudah 

melakukan perilaku negatif? 

TS : ada perasaan takut dan bersalah. 

Peneliti : Apakah dalam diri ada keinginan untuk 

berhenti melakukan perilaku negatif? 

 TS : ada. 

 

Responden AD 

 

 

 

 

 

 

(kegiatan wawancara dengan responden AD) 

Peneliti :Siapa namamu? 

AD : AD 

Peneliti : Dimana kamu tinggal? 



AD : Kampung Kuluk Leugeut, Desa Siketug, 

Kecamatan Ciomas 

Peneliti : Apa hobimu? 

AD : catur. 

Peneliti : Bagaimana teknik belajar yang kamu sukai? 

AD : dengan keadaan yang tenang.  

Peneliti : Sekolah di Pondok Pesantren atas kemauan 

siapa? 

AD : yang pasti bukan keinginan sendiri, Sekolah di 

Pondok Pesantren itu keinginnan dari teteh saya. 

Peneliti : Bagaimana pola asuh orang tuamu di rumah? 

AD : pola asuh orang tua saya tidak banyak menuntut, 

lebih membebaskan anaknya. 

Peneliti : Sejak kapan melakukan perilaku negatif 

(Kabur dan malas mengikuti kegiatan di Pondok 

Pesantren)? 

AD : Sejak kelas 2 MTS 

Peneliti : Perilaku negatif apa saja yang sudah kamu 

lakukan di Pondok Pesantren ini? 



AD : banyak bu, kabur dari Pondok Pesantren, 

merokok, surat-suratan, pokoknya hampir semua bu. 

Peneliti : Apakah ada teman yang membantu dalam 

melakukan perilaku negatifmu? 

AD : ada sih bu, satu atau dua orang. Kadang juga AD 

ga ikut kegiatan Pondok suka kebawa-bawa males 

sama anak-anak yang lain. 

Peneliti : Jika ada, siapa saja? 

AD : si AW sama si O. 

Peneliti : Mengapa kamu melakukan perilaku negatif? 

AD : ya karena saya ga betah mondok bu. saya merasa 

pusing ada di Pondok Pesantren karena banyak 

kegiatan dan hafalan. 

Peneliti : Sudah berapa kali kamu mendapatkan 

sangsi/hukuman dari guru BK? 

AD : sering bu, ga tau berapa kalinya. 

Peneliti : Bagaimana perasaan kamu ketika sudah 

melakukan perilaku negatif? 



AD : Perasaan saya sebenarnya takut bu, saya takut 

dimarahin orang tua 

Peneliti : Apakah dalam diri ada keinginan untuk 

berhenti melakukan perilaku negatif? 

AD : Ada bu. 

 

Responden TN 

 

 

 

 

 

(kegiatan wawancara dengan responden TN) 

Peneliti : Siapa namamu? 

TN : TN 

Peneliti : Dimana kamu tinggal? 

TN : Kampung Peundeuy, Desa Lebak, Kecamatan 

Ciomas. 

Peneliti : Apa hobimu? 



TN : Main bola. 

Peneliti : Bagaimana teknik belajar yang kamu sukai? 

TN : Tempat yang sepi, tidak ramai banyak orang. 

Peneliti : Sekolah di Pondok Pesantren atas kemauan 

siapa? 

TN : Ayah. 

Peneliti : Bagaimana pola asuh orang tuamu di rumah? 

TN : keras dan tegas. 

Peneliti : Sejak kapan melakukan perilaku negatif 

(Kabur dan malas mengikuti kegiatan di Pondok 

Pesantren)? 

TN : Sejak kelas 1 MTS 

Peneliti : Perilaku negatif apa saja yang sudah kamu 

lakukan di Pondok Pesantren ini? 

TN : Lumayan banyak bu, bawa handphone, bolos 

Sekolah, tapi seringnya sih kabur sama tidur di hujroh 

karena males ikut kegiatan Pondok.  

Peneliti : Apakah ada teman yang membantu dalam 

melakukan perilaku negatifmu? 



TN : Ga ada bu. 

Peneliti : Jika ada, siapa saja? 

TN : - 

Peneliti : Mengapa kamu melakukan perilaku negatif? 

TN : Tidak betah berada di Pondok Pesantren 

Peneliti : Sudah berapa kali kamu mendapatkan 

sangsi/hukuman dari guru BK? 

TN : Dapet sangsi sama hukuman udah sering bu, 

hampir semua peraturan di Pondok saya langgar. 

Peneliti : Bagaimana perasaan kamu ketika sudah 

melakukan perilaku negatif? 

TN : Ada perasaan takut, ada juga perasaan senang. 

Perasaan takut karena saya takut ketauan orang tua, 

perasaan senang karena saya bisa bebas dari kegiatan 

pondok. 

Peneliti : Apakah dalam diri ada keinginan untuk 

berhenti melakukan perilaku negatif? 

TN : ada, tapi sepertinya sulit. 

 



Responden UD 

 

 

 

 

 

(kegiatan wawancara dengan responden UD) 

Peneliti : Siapa namamu? 

UD : UD 

Peneliti : Dimana kamu tinggal? 

UD : Kampung Pabuaran, Desa Lebak, Kecamatan 

Ciomas. 

Peneliti : Apa hobimu? 

UD : bermain game ML 

Peneliti : Bagaimana teknik belajar yang kamu sukai? 

UD : suasana yang nyaman, dan tidak berisik. 

Peneliti : Sekolah di Pondok Pesantren atas kemauan 

siapa? 

UD : Orang tua. 



Peneliti : Bagaimana pola asuh orang tuamu di rumah? 

UD : Orang tua saya selalu mengikuti apa yang saya 

inginkan, orang tua saya selalu memanjakan saya bu. 

Peneliti : Sejak kapan melakukan perilaku negatif? 

UD : Sejak kelas 1 MTS. 

Peneliti : Perilaku negatif apa saja yang sudah kamu 

lakukan di Pondok Pesantren ini? 

UD : Tidak mengikuti kegiatan di Pondok, kabur, bolos 

Sekolah, dan lain-lain bu. 

Peneliti : Apakah ada teman yang membantu dalam 

melakukan perilaku negatifmu? 

UD : Ada bu. 

Peneliti : Jika ada, siapa saja? 

UD : SW. 

Peneliti : Mengapa kamu melakukan perilaku negatif? 

UD : Merasa capek dengan kegiatan di Pondok 

Pesantren. 

Peneliti : Sudah berapa kali kamu mendapatkan 

sangsi/hukuman dari guru BK? 



UD : banyak bu, ada kayanya sekitar 7 kali. 

Peneliti : Bagaimana perasaan kamu ketika sudah 

melakukan perilaku negatif? 

UD : Ada perasaan menyesal dan bersalah. 

Peneliti : Apakah dalam diri ada keinginan untuk 

berhenti melakukan perilaku negatif? 

UD : Ada. 

 

Responden FM 

 

 

 

 

 

(kegiatan wawancara dengan responden FM) 

 

Peneliti : Siapa namamu? 

FM : FM 

Peneliti : Dimana kamu tinggal? 



FM : Kampung Kuluk Leugeut, Desa Lebak, 

Kecamatan Ciomas. 

Peneliti : Apa hobimu? 

FM : membaca 

Peneliti : Bagaimana teknik belajar yang kamu sukai? 

FM : fokus, tidak suka keramaian. 

Peneliti : Sekolah di Pondok Pesantren atas kemauan 

siapa? 

FM : orang tua. 

Peneliti : Bagaimana pola asuh orang tuamu di rumah? 

FM : membebaska anaknya. 

Peneliti : Sejak kapan melakukan perilaku negatif? 

FM : Sejak kelas 1 MTS 

Peneliti : Perilaku negatif apa saja yang sudah kamu 

lakukan di Pondok Pesantren ini? 

FM : Kabur, malas mengikuti kegiatan di Pondok dan 

mencuri. 

Peneliti : Apakah ada teman yang membantu dalam 

melakukan perilaku negatifmu? 



FM : Tidak ada. 

Peneliti : Jika ada, siapa saja? 

FM :- 

Peneliti : Mengapa kamu melakukan perilaku negatif 

(kabur dan mencuri)? 

FM : Saya kabur karena saya malas mengikuti 

kegiatan, kalau mencuri saya lakukan itu terpaksa, 

karena kebutuhan. 

Peneliti : Sudah berapa kali kamu mendapatkan 

sangsi/hukuman dari guru BK? 

FM : Kurang lebih 3 kali. 

Peneliti : Bagaimana perasaan kamu ketika sudah 

melakukan perilaku negatif? 

FM : Merasa berdosa dan takut. 

Peneliti : Apakah dalam diri ada keinginan untuk 

berhenti melakukan perilaku negatif? 

FM : Ada. 

 

 

 



Responden L 

 

 

 

 

 

 

 

(kegiatan wawancara dengan responden L) 

 

Peneliti : Siapa namamu? 

L : L 

Peneliti : Dimana kamu tinggal? 

L : Kampung Cibarunai, Kecamatan Ciomas. 

Peneliti : Apa hobimu? 

L : menulis 

Peneliti : Bagaimana teknik belajar yang kamu sukai? 

L: dalam keadaan sunyi. 

Peneliti : Sekolah di Pondok Pesantren atas kemauan 

siapa? 



L : orang tua. 

Peneliti : Bagaimana pola asuh orang tuamu di rumah? 

L : kalau ayah tiri kasar, tapi kalau ibu baik banget. 

Peneliti : Sejak kapan melakukan perilaku negatif? 

L : Sejak kelas XI SMK 

Peneliti : Perilaku negatif apa saja yang sudah kamu 

lakukan di Pondok Pesantren ini? 

L : pacaran sama kabur 

Peneliti : Apakah ada teman yang membantu dalam 

melakukan perilaku negatifmu? 

L : Tidak ada. 

Peneliti : Jika ada, siapa saja? 

L :- 

Peneliti : Mengapa kamu melakukan perilaku negatif 

(TTM dan kabur)? 

L : Saya kabur karena saya takut kena hukuman, karena 

saya ketahuan pacaran, sedangkan kalau TTM itu 

hanya sekedar untuk penyemagat aja. 



Peneliti : Sudah berapa kali kamu mendapatkan 

sangsi/hukuman dari guru BK/majelis pembina? 

L : baru-baru ini aja. 

Peneliti : Bagaimana perasaan kamu ketika sudah 

melakukan perilaku negatif? 

L: Merasa takut. 

Peneliti : Apakah dalam diri ada keinginan untuk 

berhenti melakukan perilaku negatif? 

L : Ada. 

 

Responden M 

 

 

 

 

 

 

 

(kegiatan wawancara dengan responden M) 

 



Peneliti : Siapa namamu? 

M : M 

Peneliti : Dimana kamu tinggal? 

M : Kampung Ujung Tebu, Kecamatan Ciomas. 

Peneliti : Apa hobimu? 

M : baca novel 

Peneliti : Bagaimana teknik belajar yang kamu sukai? 

M: dalam keadaan tidak berisik. 

Peneliti : Sekolah di Pondok Pesantren atas kemauan 

siapa? 

M : orang tua. 

Peneliti : Bagaimana pola asuh orang tuamu di rumah? 

M : keduanya baik. 

Peneliti : Sejak kapan melakukan perilaku negatif? 

M: Sejak kelas XI SMK 

Peneliti : Perilaku negatif apa saja yang sudah kamu 

lakukan di Pondok Pesantren ini? 

M : pacaran sama kabur 



Peneliti : Apakah ada teman yang membantu dalam 

melakukan perilaku negatifmu? 

M: ada. Sebenarnya aku ga mau kabur, aku takut, tapi 

L maksa ngajak aku kabur. 

Peneliti : Jika ada, siapa saja? 

M: L 

Peneliti : Mengapa kamu melakukan perilaku negatif 

(pacaran dan kabur)? 

M : Saya kabur karena ajakan temansedangkan pacaran 

itu hanya sekedar untuk penyemagat belajar. 

Peneliti : Sudah berapa kali kamu mendapatkan 

sangsi/hukuman dari guru BK/majelis pembina? 

M : baru-baru ini aja. 

Peneliti : Bagaimana perasaan kamu ketika sudah 

melakukan perilaku negatif? 

M: Merasa takut. 

Peneliti : Apakah dalam diri ada keinginan untuk 

berhenti melakukan perilaku negatif? 

M : Ada. 

 



Kegiatan wawancara dengan pengurus Pondok 

Pesantren Tamamut Tijaniyah 

 

 

 

 

 

 

(wawancara dengan pengurus Pondok Pesantren, Ustad Mulhat) 

 

Peneliti:  “apakah masih banyak santri yang melanggar 

peraturan dan tata tertib di Pondok Pesantren ini Pak?” 

Pengurus Pondok Pesantren: “masih banyak sekali 

santri yang masih melanggar peraturan dan tata tertib 

yang telah dibuat oleh pengurus Pondok Pesantren 

Tamamut Tijaniyah”.  

Peneliti: “biasanya, kenakalan apa saja yang sering terjadi 

pada santri?” 



Pengurus Pondok Pesantren: “Kenakalan yang biasa 

santri lakukan sangat beragam, mulai dari kenakalan yang 

biasa, sampai kenakalan yang harus mendapatkan 

penanganan yang serius. Kenakalan ini mencangkup 

kenakalan dalam pergaulan, contohnya merokok, 

membolos, kabur dari Pondok Pesantren, pacaran, 

membawa handphone, dan tidak disiplin terhadap waktu” 

Peneliti : “ada berapa santriawan yang melanggar 

peraturan di Pondok Pesantren?” 

Pengurus Pondok Pesantren: “jumlah keseluruhan 

terdapat 12 santriawan yang berperilaku negatif, 1 santri 

melakukan pelanggaran ringan, 4 santri melakukan 

pelanggaran sedang, dan terdapat 7 santri melakukan 

pelanggaran berat”. 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

(wawancara dengan pengurus Pondok Pesantren, Ustadzah LS) 

Peneliti : “ada berapa santriwati yang melanggar peraturan di 

Pondok Pesantren?” 

Ustadzah : “untuk jumlah keseluruhan ada 8 santriwati yang 

berperilaku negatif. Dari 8 santriwati ini dibagi kedalam tiga jenis 

pelanggaran, ada pelanggaran ringan, pelanggaran sedang dan 

pelanggaran berat.” 

Peneliti : “jika berdasarkan jenis pelanggaran, ada berapa santri 

dari masing-masing pelanggaran tersebut?” 



Ustadzah : “terdapat 4 orang yang melakukan pelanggaran 

ringan, 2 orang pelanggaran sedang dan  2 orang yang melakukan 

pelanggaran berat.” 

Kegiatan menonton video kisah tauladan Rasulullah 

SAW 

 

Foto Kegiatan Proses Konseling Kelompok 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Foto Kegiatan Proses Konseling Individual 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


